BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil paparan data, hasil penelitian dan proses

pengembangan dan analisisis data terkait dengan penerapan media

pembelajaran Deomasi SimPan di MI Miftahul Huda Ngasem Malang. Berikut

merupakan kesimpulan yang dapat diambil:

1. Media pembelajaran Deomasi SimPan berdasarkan hasil validasi dengan
Kelayakan beberapa tim ahli, kevalidan materi menurut penilaian ahli
materi yaitu Skor yang diperoleh adalah 94,5%. Sedangkan hasil
penilaian ahli media yaitu, Media Deomasi SimPan memperoleh skor
akhir yaitu 96,2%. Dari perolehan skor tersebut apabila dilihat dari table
kreteria kevalidan maka media Deomasi SimPan masuk dalam kategori
sangat layak

2. Keefektifan media Deomasi SimPan pada materi simbol-simbol pancasila
berdasarkan analisis dari nilai pre-test dan post-test siswa, dapat
disimpulkan bahwasannya terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa
yang mana nilai rata-rata pre-test siswa 44 sedangkan terjadi peningkatan
nilai rata-rata post-test siswa yaitu 92 Kesimpulannya adalah terdapat
perbedaan pada nilai siswa sebelum dan setelah menggunakan media

DeomasiSimPan..
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B. Saran Pemanfaat
Media pembelajaran Deomasi SimPan dikembangkan untuk mendukung

pembelajaran PKn materi simbol-simbol pancasila di Ml Miftahul Huda
Ngasem Setelah melalui tahap pengembangan, validasi dan pengujian dengan
siswa kelas 2, hasil serta tanggapan dari para ahli, guru dan siswa telah
dikumpulkan. Dari situ, pneliti dapat mengidentifikasi beberapa saran untuk
meningkatkan kulitas media Deomasi SimPan ini di masa depan, serta sebagai
pedoman bagi pengembangan media selanjutnya. Beberapa sarannya adalah
sebagai berikut

1. Saran Pemanfaatan Produk

a) Media Deomasi SimPan ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
pembelajaran untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran dengan cepat.

b) bisa dijadikan alternatif yang menarik dalam pembelajaran dengan
tampilan dan warna yang menarik, mampu meningkatkan
antusiasme siswa

2. Saran untuk pengembang selanjutnya

a) Materi dalam media ini hanya mencakup materi tentang
pertumbuhan hewan. Oleh karena itu, untuk pengembang
selanjutnya, dapat diperluas dan disesuaikan dengan materi dan
kebutuhan siswa.

b) Pengembang selanjutnya bisa menambahkan soal latihan, tugas,
atau LKS sebagai pelengkap video agar guru lebih mudah dalam

mengajar.
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C. Saran untuk diseminasi produk
Agar produk video animasi dapat dimanfaatkan secara lebih luas,

disarankan untuk menyebarkannya melalui berbagai platform digital seperti
YouTube, Google Drive, website sekolah, maupun media sosial. Selain itu,
diseminasi juga dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan atau workshop
bagi guru, agar mereka dapat memahami cara penggunaan media tersebut
dalam pembelajaran. Pengembang juga dapat menjalin kerja sama dengan
pihak sekolah, madrasah, maupun instansi pendidikan untuk mendukung
penyebaran media ini secara lebih sistematis. Pemanfaatan komunitas belajar
seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) juga menjadi sarana yang efektif untuk memperkenalkan produk
kepada lebih banyak guru. Agar proses diseminasi berjalan optimal,
disarankan pula untuk menyusun dokumentasi produk berupa deskripsi,
tujuan, dan petunjuk penggunaan video animasi, sehingga mudah dipahami

dan diterapkan oleh pengguna lain.
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